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ABSTARK

Buah naga (Dragon fruit) adalah tanaman berasal dari Amerika Tengah
dan Selatan yang tergolong dalam jenis kaktus, tanaman ini juga termasuk dalam
genus Hylocereus dan famili Cactacea. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
Respon Pertumbuhan Organ Eksplan Biji Buah Naga Merah (Hylocerus
Polyrhizus) Pada Media Ms (Murashige and Skoog) dengan Penambahan Kinetin
dan Sukrosa. Penelitian ini telah dilaksanakan di Laboratorium Kultur Jaringan
UPT Benih Tanaman Pangan Hortikultura dan Perkebunan Provinsi Riau, jalan
Kaharudin Nasution, Kelurahan Simpang Tiga, Kecamatan Bukit Raya, Kota
Pekanbaru selama 4 bulan. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap
(RAL) Faktorial terdiri dari 2 taraf perlakuan (A=Kinetin dan B=Sukrosa) dengan
3 kali ulangan yaitu AO (Tanpa Kinetin) Al (2,5 mg/l), A2 (5 mg/l), A3 (7,5
mg/l), dan BO (Tanpa Sukrosa), B1 (20 g/l), B2 (40 g/l), B3 (60 g/l). Hasil
penelitian menunjukkan pemberian konsentrasi Kinetin dan Sukrosa secara
tunggal berpengaruh terhadap parameter yang diamati, perlakuan terbaik Kinetin
pada parameter jumlah tunas, tinggi tunas, dan jumlah duri terdapat pada AO
dengan rerata 1,47 buah tunas, 1,65 cm tinggi tunas, 16,83 buah duri, sedangkan
jumlah akar A2 3,50 buah, dan panjang akar Al 6,88 cm. Sukrosa perlakuan
terbaik dari jumlah tunas, tinggi tunas, dan panjang akar ada pada B3 yaitu 1.42
buah tunas, 1.18 cm tinggi tunas, dan 7,64 cm akar, sedangkan parameter jumlah
duri dan jumlah akar B2 yaitu 10,94 buah duri dan 3,69 buah akar. Dari hasil
penelitian diperoleh interaksi kinetin dan sukrosa berpengaruh nyata terhadap
jumlah duri yang terdapat pada perlakuan A1B2 14,22 buah, dan Panjang akar
AlBl 8,65 cm terhadap parameter yang diamati pada eksplan Buah Naga
Hylocerus polyrhizus.

Kata Kunci : Buah Naga, Kinetin, Media MS, Sukrosa



I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Buah naga (Dragon fruit) adalah tanaman berasal dari Amerika Tengah
dan Selatan yang tergolong dalam jenis kaktus, tanaman ini juga termasuk dalam
genus Hylocereus dan famili Cactacea. Awalnya di Indonesia tanaman ini pernah
dijadikan sebagai tanaman hias karena rupanya yang unik, eksotis serta tampilan
bunga dan buah yang cantik (Rakhmadhan Niah, 2016)

Tanaman buah naga merupakan tanaman tropis dan sangat mudah
beradaptasi pada lingkungan tumbuh dan perubahan cuaca seperti sinar matahari,
angin, dan curah hujan. Buah naga mengandung protein yang mampu
meningkatkan metabolisme tubuh dan juga menjaga kesehatan jantung, Serat
pangan yang terkandung dalam buah naga dapat menurunkan kolesterol, dapat
untuk mencegah penyakit diabetes melitus, stroke, kanker, dan penyakit
kardiovaskular lainnya (Miswan et al., 2018)

Buah naga tentu saja memiliki khasiat, adanya khasiat tersebut disebabkan
oleh kandungan nutrisi dalam buahnya yang sangat mendukung kesehatan tubuh
manusia. Adapun kandungan nutrisi buah naga yaitu: kadar gula 13-18 briks, air
90,20%, karbohidrat 11,5 gr, asam 0,139 gr, protein 0,53 gr, serat 0,71 gr, kalsium
134,5 mg, fosfor 8,7 mg, magnesium 60,4 mg, vitamin C 9,4 mg (Amalia et al.,
2016).

Tanaman buah naga masuk ke Indonesia berkisaran tahun 2000, diimpor
dari Thailand, setelah itu dibudidayakan menjadi tanaman pertanian di beberapa
daerah seperti Yogyakarta, Malang, Mojokerto, Bogor, dan Jember (Kustiawati

Ningsih Hamamah, 2014). Buah naga memang belum banyak dikenal di



Indonesia. Buah ini sulit diperoleh di pasar-pasar tradisional dan hanya dapat
dijumpai di pasar swalayan tertentu saja. Selain karena masih sedikit yang
menanamnya, hal ini juga disebabkan buah naga masih tergolong jenis tanaman
budidaya baru (Rizal, 2015).

Berdasarkan Badan Pusat Statistik Kuantan Singingi, (2021) ditemukan
420 rumpun tanaman buah naga tetapi belum berproduksi, dan menurut data
statistik indonesia tidak ditemukan adanya data produksi buah naga pada tahun
2022.

Keberhasilan budidaya buah naga dimulai dengan menyiapkan bibit yang
baik dan berkualitas tinggi. Bibit yang sehat serta bebas hama dan penyakit ialah
beberapa ciri bibit berkualitas tinggi. Bibit yang demikian akan menghasilkan
tanaman yang berkualitas dengan hasil yang optimal. Kutur jaringan adalah salah
satu metode perbanyakan bahan tanam yang dapat menghasilkan bibit yang sehat
dalam jumlah yang besar pada waktu yang relatif singkat. Teknik kultur jaringan
tanaman adalah teknik perbanyakan tanaman dengan menumbuh kembangkan
bagian tanaman, yang baik berupa sel, jaringan atau organ, dan biji dalam kondisi
aseptik secara in-vitro. Teknik ini dicirikan dengan kondisi kultur yang aseptik,
penggunaan media kultur buatan dengan kandungan nutrisi lengkap dan ZPT (zat
pengatur tumbuh), serta kondisi ruang kultur yang suhu dan pencahayaannya
terkendali (Yasmin et al., 2018).

Kultur jaringan tanaman diusahakan untuk menanam eksplan berupa
bagian tanaman, jaringan sel, sub selular, ataupun biji secara in vitro untuk tujuan
tertentu. Teknik kultur jaringan merupakan suatu teknik untuk mengisolasi bagian

dari tanaman seperti protoplasma, sel, biji, jaringan dan organ yang ditumbuhkan



dalam kondisi aseptik, sehingga bagian-bagian tersebut dapat memperbanyak diri
dan beregenerasi menjadi tanaman lengkap dan utuh lagi. Kultur jaringan adalah
perbanyakan menggunakan bagian vegetatif maupun generatif tanaman yang
dilakukan di tempat steril dan pada media yang salah satunya Murashige and
Skoog. (Samuel Bram Sainawal et al., 2020) .

Media Murashige dan Skoog (MS) merupakan media yang sangat luas
pemakaiannya dikarenakan kelebihan dari media MS ini memiliki kandungan
nitrat, kalium, dan amonium yang tinggi yang dibutuhkan untuk pertumbuhan
tanaman. Walaupun demikian, kandungan garam yang tinggi dalam media tidak
selalu optimal untuk pertumbuhan dan perkembangan eksplan dan plantlet in
vitro. (Istighomah et al., 2019)

Penanaman secara kultur jaringan umumnya juga akan mengalami
hambatan seperti lambatnya pertumbuhan eksplan, sehingga perlu penambahan
ZPT, salah satunya Kinetin. Kinetin tergolong kedalam kelompok ZPT sitokinin
yang dapat memacu pertumbuhan eksplan, pembentukan daun, tinggi tunas dan
juga pembentukan akar (Praseptiana et al., 2017).

Kinetin merupakan salah satu jenis hormon sitokinin yang memiliki fungsi
sebagai pengatur pembelahan sel dan morfogenesis. Kinetin ditemukan pertama
kali oleh Wetherell pada tahun 1982 dan merupakan jenis sitokinin alami yang
dihasilkan pada jaringan yang tumbuh aktif terutama pada akar, embrio dan buah
(Yudhanto et al., 2015) .

Berdasarkan penelitian Wulannanda et al., (2023) menyimpulkan bahwa
perlakuan konsentrasi Kinetin 5 mg/l berpengaruh nyata pada parameter jumlah

tunas yaitu 2,3 buah, tinggi tunas 3,6 cm, dan jumlah akar 3,7 buah, sedangkan



pada parameter waktu muncul tunas terbaik terdapat pada perlakuan
konsentrasi Kinetin 2,5 mg/l yaitu 4,2 hari, terhadap tanaman pisang barangan .

Selain dengan pemberian kinetin dalam kultur jaringan juga membutuhkan
gula sebagai sumber energi. Gula yang paling sering digunakan adalah sukrosa.
Sukrosa dalam media kultur berfungsi sebagai sumber energy, karena umumnya
bagian tanaman atau eksplan yang dikulturkan tidak autotrof dan mempunyai laju
fotosintesis sangat rendah (Khaerasani et al., 2017).

Sukrosa berperan penting dalam pertumbuhan vegetatif tanaman yang
meliputi pertumbuhan akar , daun, dan batang baru. Hal ini terjadi dikarenakan
pada waktu pembelahan sel sel baru di perlukan karbohidrat dalam jumlah yang
besar untuk membangun dinding-dinding sel yang mengandung protoplasma dan
selulosa sedangkan selulosa dan protoplasma disusun sebagian besar oleh gula
(Ernayunita et al., 2016).

Berdasarkan penelitian Sulistiami et al.,(2012) pada tanaman buah naga
dengan paerlakuan BAP dan Sukrosa Hasil terbaik diperoleh pada medium MSO +
0.5ppm BAP + 50 g¢/L sukrosa di tandai dengan terbentuknya tunas, duri, dan
akar. Dengan perlakuan ini mampu merespon cukup kuat dalam perkembangan
tunas misalnya dalam pembentukan ruas-ruas baru yang ditumbuhi oleh duri.
Duri yang tumbuh ini memiliki jumlah yang tidak sama pada tiap ruasnya.

Berdasarkan hal dan pemikiran diatas, maka penulis telah melakukan
penelitian dengan judul " Respon Pertumbuhan Organ Eksplan Biji Buah Naga
Merah (Hylocerus Polyrhizus) Pada Media Ms (Murashige And Skoog) Dengan

Penambahan Kinetin Dan Sukrosa ".



1.2 Tujuan Penelitian
Adapun penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Respon Pertumbuhan
Organ Eksplan Biji Buah Naga Merah (Hylocerus Polyrhizus) Pada Media Ms
(Murashige And Skoog) Dengan Penambahan Kinetin Dan Sukrosa.
1.3 Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian, penelitian ini diharapkan mampu memberi
manfaat bagi berbagai pihak baik langsung maupun tidak langsung. Adapun
manfaat penelitian ini sebagai berikut:
1. Sebagai bacaan bagi peneliti, mahasiswa, petani maupun bagi pihak-pihak
yang memerlukan untuk melakukan penelitian lanjutan terhadap tanaman
Buah Naga.
2. Sebagai rujukan dalam penggunaan perlakuan konsentrasi Kinetin dan

sukrosa terhadap kultur jaringan buah naga pada media MS.



1. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa:

1. Pemberian berbagai kosentrasi kinetin secara tunggal berpengaruh nyata

terhadap semua parameter yang diamati, dimana AO (tanpa kinetin)
menjadi perlakuan terbaik terhadap beberapa parameter yaitu jumlah tunas
dengan rerata 1,47 buah, tinggi tunas 1,65 cm, jumlah duri 16,83,
sedangkan pada parameter jumlah akar perlakuan terbaiknya terdapat pada
A2 (kinetin 5 mg/l) dengan rerata 3,50 buah, dan pada parameter panjang
akar pemberian perlakuan terbaik terdapat di Al (kinetin 2,5 mg/l) yaitu
6,88 cm.

. Pemberian kosentrasi sukrosa secara tunggal juga berpengaruh nyata
terhadap semua parameter yang diamati, B3 (sukrosa 60 g/lI) menjadi
perlakuan terbaik terhadap beberapa parameter yaitu jumlah tunas dengan
rerata 1,42 buah, dan tinggi tunas 1,18 cm, dan panjang akar 7,64 cm,
sedangkan pada parameter jumlah duri dan jumlah akar perlakuan
terbaiknya B2 (sukrosa 40 g/l) dengan rerata 10,94 buah jumlah duri, dan
3,69 buah jumlah akar.

. Perlakuan secara interaksi kinetin dan sukrosa berpengaruh nyata terhadap
parameter jumlah duri yaitu pada perlakuan A1B2 kinetin 2,5 mg/l dan
sukrosa 40 g/l dengan rerata 14.22 buah, dan pada parameter panjang akar

juga berpengaruh nyata dengan perlakuan A1B1 kinetin 2,5 mg/l sukrosa



20 g/l yaitu 8,65 cm, sedangkan pada parameter jumlah tunas, tinggi tunas,

dan jumlah akar tidak berpengaruh nyata.

5.2 Saran

Berdasarkan penelitian diatas untuk mendapatkan hasil eksplan buah naga
yang optimal maka disarankan menggunakan kosentrasi kinetin yang lebih kecil
dari penelitian ini, namun diperlukan penelitian lanjutan dengan menggunakan
hormon Auksin dan Sitokinin agar pertumbuhan akar dan batang tumbuh dengan
optimal. Untuk penggunaan kosentrasi sukrosa disarankan menggunakan
kosentrasi 40 g/l agar sumber energi dan karbon terpenuhi. Namun diperlukan
penelitian lanjutan terkait penggunaan kosentrasi sukrosa yang lebih sesuai

terhadap pertumbuhan eksplan biji buah naga pada media MS.
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